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 Abstrak 

Provinsi Kalimantan Tengah memiliki karakteristik Pulau Kalimantan pada umumnya yang dipenuhi 

wilayah hutan, rawa-rawa, hingga lahan gambut yang luas. Selain itu juga dilalui banyak sungai-sungai 

yang melewati berbagai wilayah daratan Provinsi Kalimantan Tengah dengah Sungai Barito sebagai 

sungai yang terpanjang hingga mencapai 950 Km, disusul sungai Katingan dengan panjang 650 Km, 

sungai Kapuas 625 Km dan Sungai Kahayan sepanjang 600 Km.  Mereka hidup dari bercocok tanam, 

berkebun, berburu dan memanfaatkan hasil hutan non kayu dari sekitar areal tersebut. Penelitian ini 

bertujuan mempelajari tentang Persepsi masyarakat tersebut diatas terhadap pencemaran kualitas air, 

terutama dalam melindungi Sungai Kahayan sebagai sumber air bersih. 

Metode penelitian yang dilakukan merupakan Penelitian deskriptis analitis, dimana peneliti 

mengidentifikasi persoalan dengan melakukan studi awal setelah peneliti mengumpulkan data primer 

dan data sekunder dengan cara mengolah data yang berasal dari kuesioner yang disebarkan kepada 

responden selanjutnya data diproses dan dianalisis. Lokasi penelitian ini berada di Bantaran Sungai 

Kahayan dan Rungan, meliputi Desa Bawan, Tumbang Rungan, dan Kota Palangka Raya. Provinsi 

Kalimantan Tengah, Teknik sampling menggunakan purposive sampling technique dengan jumlah 

sampel adalah 100 responden. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi masyarakat tentang sungai adalah sebagai sarana 

transportasi untuk mencari penghasilan dan beranggapan tidak pernah kering karena mereka 

menganggap kondisi air sungai masih bisa digunakan, tetapi berdasarkan hasil penelitian kualitas air 

sungai tersebut tidak dapat digunakan karena melebihi standar baku mutu kualitas air bersih dan 

minum. masyarakat merasa aktivitasnya berdampak pada tercemarnya lingkungan  dan ingin dilibatkan 

dalam kebijakan pengelolaan air bersih. 
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 Abstract 

Central Kalimantan province has the characteristics of the island of Kalimantan in general which is filled forest 

area, swamps and vast peat lands. In addition, it also passes through many rivers who are passes through 

various Central Kalimantan province land areas and Barito river as the longest river reaching 950 Km, it 

followed by Katingan river with a length of 650 Km, Kapuas river 625 Km and Kahayan river 600 Km. They 

live from farming , gardening, hunting and utilizing non-timber forest products around the areas. This study 

aims to learn about community’s perception towards water quality pollution, especially in protecting the 

Kahayan river as a source of clean water.   

The research method used is analytical descriptive research which the researcher identify problems by 

conducting preliminary study after the researcher collected the primary and secondary data by making data 

derived from questionnaires distributed to respondents and then the data is processed and analyzed. The 

location of this research is on Kahayan and Rungan riverbanks including Bawan village, Tumbang Rungan, and 

Palangkaraya city, Central Kalimantan province. The sampling technique uses purposive sampling technique 

with a total sample of 100 respondents.  

The research result shows that community’s perception about rivers are as a means of transportation to find 

income and assumed it never dry because they consider that the condition of river water still can be used, but 

based on the result of research the quality of this river water can not be used because it exceeds the quality 

standards for clean water quality and drink. The community feels that their activities has effect on 

environmental pollution and they want to be involved in clean water management policies. 
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1. PENDAHULUAN 

Provinsi Kalimantan Tengah memiliki karakteristik 

Pulau Kalimantan pada umumnya yang dipenuhi 

wilayah hutan, rawa-rawa, hingga lahan gambut yang 

luas. Selain itu juga dilalui banyak sungai-sungai yang 

melewati berbagai wilayah daratan Provinsi 

Kalimantan Tengah dengah Sungai Barito sebagai 

sungai yang terpanjang hingga mencapai 950 Km, 

disusul sungai Katingan dengan panjang 650 Km, 

sungai Kapuas 625 Km dan Sungai Kahayan sepanjang 

600 Km. 

Kota Palangka Raya sebagai ibukota Provinsi 

Kalimantan Tengah secara hidrologis dilalui oleh 

sungai Kahayan dan sungai Rungan. Sungai Kahayan 

letaknya tepat melalui kota Palangka Raya serta desa-

desa lain di sepanjang sungai tersebut yang berfungsi 

selain digunakan sebagai lalu lintas angkutan air, 

sungai Kahayan juga sampai saat ini masih digunakan 

untuk keperluan mandi, cuci dan air minum 

khususnya oleh masyarakat disekitar bantaran sungai.  

Era tahun 1980-an, sungai Kahayan memiliki kualitas 

air yan sangat baik dan layak konsumsi. Kehidupan 

mahluk hidup didalamnya cukup banyak serta masih 

beragam jenis ikan dan biota air dapat tumbuh 

dengan sendirinya. Namun pasca tahun tersebut 

secara berangsur perlahan terjadi perubahan pada 

kualitas air sungai Kahayan dan mencapai puncak 

pencemarannya ditahun 2011 sampai saat ini. 

Pada dasarnya air sungai merupakan salah satu 

sumber daya alam yang mempunyai fungsi serba guna 

bagi kehidupan dan penghidupan manusia. (PP No 35 

Tahun 1991). Terjadinya perubahan kondisi serta 

penurunan kualitas air sungai adalah sebagai dampak 

aktivitas manusia yang belum sadar tentang 

pentingnya air sungai bagi kelangsungan hidup mereka 

itu sendiri. Kebiasaan membuang sampah dan limbah 

disungai sudah membudaya dan perilaku ini 

mengancam kelestarian air sungai Kahayan. maka 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang 

“Persepsi masyarakat bataran sungai kahayan 

terhadap pencemaran kualitas air”. 

2. METODOLOGI 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus s/d Desember 2019. Lokasi penelitian 

dilakukan di wilayah aliran Sungai Kahayan dan 

hulu Sungai Rungan. Sedangkan alat dan bahan yang 

digunakan yaitu GPS Garmin 650 Oregon Black-

Gray. Sedangkan bahan yang digunakan untuk analisis 

pengujian pencemaran air adalah larutan standar pH 

4, 7 dan 9, air destilat; metil oranye, n-heksana, 

Na2SO4; BOD nurient buffer pillow, Litium 

hidroksida; H2SO4, KMnO4, Na2C2O4; ammonium 

molybdate, larutan stannus klorida dan larutan 

standar fosfat.  Peralatan yang digunakan untuk 

analisis kualitas air, yaitu Termometer, pH meter, 

Peralatan titrasi, Spektrofotometer, Tabel MPN dan 

filter. Penelitian ini mengunakan metode teknik 

purposive sampling. Adapun pengumpulan data 

dilakukan dengan menyebarkan kuisoner tertutup 

berisi serangkaian  pertanyaan  dan pernyataan yang 

digunakan untuk mendapatkan data yang 

berhubungan dengan penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Berdasarkan tingkat pendidikn di bantar 

sungai bawan, sungai rungan, dan sungai 

kahayan. 

Sumber Data : Hasil Penelitian 2020 

Hasil kuisoner menunjukan nilai status 

pendidikan SLTP Sederajat yang menjadi responden 

terbanyak dari 100 responden mayoritas  yaitu  

sebesar  34.34  %.  Selain  itu  masih ditemukannya 

responden yang tingkat pendidikan SDN dengan 

persentase yang cukup besar yaitu 27 %. Dapat 

dikatakan bahwa mayoritas responden pada 

penelitian ini memiliki tingkat pendidikan yang 

rendah. 

Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi 

terhadap perilaku seseorang dalam melakukan 

pengelolaan sampah (Budioro,1998:67). Dalam teori 

Lawrence Green juga dikatakan bahwa pendidikan 

kesehatan mempunyai peranan penting dalam 

mengubah dan menguatkan perilaku sehingga 

menimbulkan perilaku positif dari responden. Karena 

melalui pendidikan, manusia makin mengetahui dan 

sadar akan bahaya limbah sampah terhadap 

lingkungan, terutama bahaya pencemaran airterhadap 

kesehatan manusia. Tingkat pendidikan menunjukkan 

korelasi yang positif dengan status gizi, penggunaan 

No. Pendidikan Jumlah 
(orang) 

Persen 
(%) 

1 

2 
3 

4 
5 

Sarjana 

SLTA Sederajat 
SLTP Sederajat 

SD N 
Tidak Sekolah 

15 

22 
34 

27 
0 

15.15 

22.22 
34.34 

27.27 
0 

 99 100% 
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pelayanan dan kebersihan perorangan hygiene di 

sekitar (Soekidjo Notoatmojo, 2003:115). 

3.2. Berdasarkan umur di bantar sungai 

bawan, sungai rungan, dan sungai 

kahayan. 

No. Umur (Tahun) Jumlah (orang) Persen (%) 

1 
2 

3 
4 

5 

< 20 
21 – 30 

31 - 40 
41 – 50 

>51 

0 
9 

24 
41 

25 

0 
9.09 

24.24 
41.41 

25.25 

  99 100% 

Sumber Data : Hasil Penelitian 2020 

Berdasarkan tabel 3.2 diatas bahwa umur 

produktif responden (41-50 tahun) mencapai 41.41%.  

Usia produktif dengan rentang usia 31–50 tahun, 

merupakan usia dimana manusia sudah matang secara 

fisik dan biologis. Pada usia inilah manusia sedang 

berada pada puncak aktivitasnya.  Aktifitas fisik yang 

dilakukan cenderung lebih berat daripada usia 

lainnya. 

Masyarakat pada usia produktif  dengan 

tingkat pendidikan rendah yang tinggal di bantaran 

Sungai Desa Bawan, Tumbang Rungan, dan Kota 

Palangka Raya cenderung melakukan MCK, 

membuang sampah ke sungai, hal tersebut dilakukan 

karena kurangnya penyuluhan oleh pemerintah 

setempat tentang pentingnya menjaga kebersihan 

sungai dan selogan-selogan tentang lingkungan 

khususnya daerah aliran sungai, selain itu kurangnya 

tempat penampungan sementara (TPS) menyebabkan 

masyarakat membuang sampah ke sungai. 

 

3.3. Berdasarkan pekerjaan di bantar sungai 

bawan, sungai rungan, dan sungai 

kahayan. 

No. Pekerjaan Jumlah (orang) Persen (%) 

1 
2 

3 
4 

5 

Pegawai 
Wiraswasta 

Pedagang 
Nelayan 

Lain – lain 

12 
51 

14 
5 

17 

12.12 
51.15 

14.14 
5..05 

17.17 

  99 100% 

  Sumber Data : Hasil Penelitian 2020 

Hasil penelitian menunjukan pada tabel 3.3 

di atas dinyatakan  bahwa terdapat hubungan antara 

pekerjaan dengan perilaku masyarakat dalam 

penggunaan di sungai. Keeratan hubungan antara 

tingkat pekerjaan dengan perilaku masyarakat dalam 

penggunaan sungai tergolong dalam kategori sedang. 

Dari  99 responden, sebagian besar responden, yakni 

51 orang responden memiliki tingkat pekerjaan 

swasta, 12 orang merupakan pegawai negeri, 

pedagang sebanyak 14 koresponden dan sisanya tidak 

bekerja. umumnya yang  tidak bekerja tingkat 

pendapatan dan pendidikan yang rendah. Hal ini 

menyebabkan  responden tidak peduli terhadap 

program yang telah diupayakan oleh Pemda 

setempat, begitu pula dengan informasi dari media 

elektronik tidak didapatkan karena sebagain besar 

tidak memiliki fasilitas elektronik seperti 

televisi,sehingga tidak dapat menerima informasi-

informasi yang bersifat edukasi terrhadap responden. 

Demikian juga dengan tingkat pendidikan yang 

rendah, sehingga wawasan responden sangat 

minim.Pekerjaan akan menentukan status 

sosialekonomi karena dari bekerja segala kebutuhan 

akandapat terpenuhi. Menurut Sedarmayati (2001) 

yang dikutip oleh Hardywinoti (2007) pekerjaan yang 

disertai dengan pendidikan dan keterampilan akan 

mendorong kemajuan setiap usaha sehingga dapat 

meningkatkanpendapatan baik, pendapatan individu, 

kelompokmaupun pendapatan nasional. 

3.4. Berdasarkan Ekonomi Masyarakat 

Sumber Data : Hasil Penelitian 2020 

Berdasarkan hasil penelitian kuisoner pada 

tabel 3.4. menujukan bahwa penghasilan perbulan  

masyarakat bervariasi. tabel di atas dapat diketahui 

bahwa dari 46 orang  responden (46,46 %)  yang 

berpendapatan rendah yaitu kurang dari Rp. 

1.000.000, dan terdapat 6 responden  (6,06 %) 

berada pada pendapatan sangat tinggi. Hal ini sejalan 

dengan teori yang menyatakan bahwa tingkat 

pekerjaan dan pendapatan seseorang akan 

mempengaruhi kemampuan seseorang dalam 

membuat sarana pembungan sampah sampah. 

Menurut WHO, menyebabkan seseorang berperilaku 

ada 4 (empat) alasan, diantaranya adalah sumber daya 

No. Kriteria (Penghasilan 

Perkapita) 

Jumlah 

(orang) 

Persen 

(%) 

1 
2 

3 
4 

5 

>5.000.000 
3.000.000 – 5.000.000 

2.000.000 – 3.000.000 
1.000.000 – 2.000.000 

< 1.000.000 

6 
12 

23 
46 

12 

6.06 
12.12 

23.23 
46.46 

12.12 

Total Responden 99 100% 
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(resourvers) yang salah satunya meliputi uang. 

Pendapatan lain menyatakan bahwa faktor ekonomi 

dapat memdorong dan menghambat masyarakat 

untuk berperan serta dalam pembangunan kesehatan 

(Soekidjo Notoatmojo,2003:56) ini membuktikan 

bahwa tingkat pendapatan mempengaruhi perilaku 

masyarakat untuk membuang sampah rumah tangga 

di sungai. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

responden, dapat diketahui pula bahwa rata-rata 

pendapatan perkapita responden termasuk dibawah 

UMK. Keadaan ini menyebabkan responden tidak 

mampu pula untuk membuat sarana tempat sampah 

yang sesuai dengan kesehatan. Karena terbatasnya 

dana, seringkali responden langsung membuang 

sampah ke sungai atau langsung ke lahan kosong, 

yang dalam jangka waktu lama dapat menyebabkan 

banjir dan kemungkinan besar akan mengundang 

penyakit bawaan sampah yang dapat membahayakan 

kesehatan. 

3.5. Persepsi masyarakat terhadap 

pemanfataan air sungai Kahayan 

Sumber Data : Hasil Kuesioner Penelitian 2020 

 

Berdasarkan hasil kuisoner 

menyatakan persepsi masyarakat dalam 

menjaga kualitas air sungai di bantar Sungai 

Bawan, Sungai Rungan dan Sungai Kahayan 

menunjukan bahwa nilai rata-rata terendah 

adalah sebesar 5,45% sedangkan nilai rata-rata 

yang tertinggi adalah 40,81 %,  yang mana hasil 

penelitian kuisoner ini menggambarkan 

ketidaksetujuan masyarakat terhadap 

penggunaan air sungai dalam kehidupan sehari-

hari, seperti memandikan hewan, mencuci 

kendaraaan, membuang sampah, dan MCK.  

3.6. Tindakan masyarakat dalam menjaga  

kualitas air sungai 

 

No. Penilaian Jumlah (Orang) Presentase 

(%) 

1 2 3 4 5 

1 

2 

3 

4 

5 

S 

S 

KK 

J 

TP 

13 

20 

20 

30 

16 

8 

5 

17 

33 

36 

8 

22 

11 

23 

35 

9 

13 

12 

37 

28 

12 

6 

16 

37 

28 

10.10 

13.33 

15.35 

32.32 

28.90 

  99 99 99 99 99 100% 

  Sumber Data : Hasil Penelitian 2020 

Berdasarkan hasil kuisoner 

menyatakan bahwa tidakan atau prilaku 

masyarakat terhadap menjaga kualitas sungai 

dengan nilai rata-rata 61,22% dalam katagori 

jarang atau tidak pernah. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa masyarakat tidak pernah 

menggunakan air sungai untuk kehidupan 

sehari-hari, seperti MCK. 

Hubungan antara persepsi dan perilaku 

terhadap penggelolaan air sungai berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan di bantaran sungai bawan, 

sungai rungan, dan sungai kahayan, menunjukkan  

secara  umum  persepsi  responden  terhadap  

perilaku  pemanfaatan air sungai sebanyak dua puluh 

delapan (28) responden yang memiliki persepsi baik 

dalam tidak menggunakan MCK untuk kehidupan 

sehari-hari di bantar sungai, sedangkan delapan (8) 

responden memiliki persepsi buruk terhadap 

penggunaan air sungai. Kemudian untuk hasil uji 

statistik didapatkan hasil adanya hubungan antara 

persepsi dan perilaku masyarakat dalam 

memanfaatkan  air sungai dapat dilihat pada uji 

koefisien korelasi pada tabel 16.  Hal  ini  tidak  

terlepas  dari pendidikan, pendapatan dan 

pengetahuan yang rendah yang dimiliki oleh 

masyarakat. 

Terwujudnya sikap menjadi suatu tindakan,  

menurut Soekidjo (2007) diperlukan suatu kondisi 

yang memungkinkan seseorang dapat menerapkan 

apa yang sudah ia ketahui. Artinya pengetahuan atau 

sikap yang baik belum tentu mewujudkan suatu 

tindakan yang baik. Karena perubahan sikap ke arah 

yang lebih baik akan mempengaruhi terjadinya peran 

serta masyarakat yang merupakan modal utama 

keberhasilan program kesehatan. 

3.7. Hasil Analisis parameter kimia dan 

No. Penilaian Jumlah (Orang) Presentase 
(%) 

1 2 3 4 5 

1 
2 
3 

4 
5 

SS 
S 

CS 

KS 
TS 

3 
12 
9 

13 
62 

48 
24 
2 

5 
20 

51 
31 
6 

3 
8 

3 
4 
9 

39 
44 

3 
2 
1 

25 
68 

21.82 
14.75 
5.45 

17.17 
40.81 

  99 99 99 99 99 100% 
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biologi kualitas air bantar sungai 

kahayan 

Sumber Data : Hasil Penelitian 2020 

Hasil penelitian untuk parameter suhu 

menunjukan nilai rata-rata di bantar air sungai bawan 

adalah 28,9oC, bantar sungai tumbang rungan adalah 

28,15oC, dan bantar sungai Kahayan adalah 27,82oC, 

maka nilai rata-rata tiga (3) lokasi penelitian adalah 

28,29oC dan dapat dikatakan tidak jauh berbeda dan 

masih memenuhi baku mutu kualitas air sesuai 

dengan PP RI No. 82 tahun 2001. 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Simpulan 

1. Hubungan antara persepsi dan perilaku 

masyarakat bantaran sungai terhadap 

pemanfaatan sungai, khususnya masyarakat 

sekitar sungai kahayan Kalimantan Tengah yaitu 

sebanyak dua puluh delapan (28) responden yang 

memiliki persepsi baik dalam tidak menggunakan 

MCK untuk kehidupan sehari-hari di bantar 

sungai, sedangkan delapan (8) responden memiliki 

persepsi buruk terhadap penggunaan air sungai. 

2. Berdasarkan hasil penelitian kualitas air sungai 

Kahayan tidak dapat digunakan karena melebihi 

standar baku mutu kualitas air bersih dan minum. 

3. Berdasarkan kondisi sosial ekonomi untuk 

masyarakat di bantar sungai kahayan yaitu masih 

rendah karena rata-rata penghasilan masyarkatnya 

berkisar Rp. 1.000.000 sampai Rp. 2.000.000, 

sehingga sebagian besar berpengaruh terhadap 

kegiatan pencemaran air sungai. 

4.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat 

dikemukakan saran sebagi berikut: 

1. Pengelolaan lingkungan hidup di bantar sungai 

bawan, sungai rungan dan sungai kahayan 

perlu ditingkatkan terutama dalam 

perencanaan pengelolaan, edukasi dan 

penegakan hukum terhadap pelaku tindak 

pidana lingkungan hidup 

2. Meningkatkan peran serta aktif masyarakat 

dalam pengelolaan lingkungan hidup di bantar 

sungai bawan, sungai rungan dan sungai 

kahayan. 
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N

o 

Parame

ter 

Satu

an 

Baku 

Mutu 

Kelas 

Hasil Laboratorium 

I II III Nilai 

Rata-

Rata 

1. Tempe

ratur 
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